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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode Penelitian merupakan carayang akan digunakan peneliti untuk 

memperoleh suatu data yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif menurut Sudjana& 

Ibrahim (2007, hlm. 64) adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan yang 

terjadi apaadanya sesuai dengan variabel yang diteliti. Penjelasan tersebut sejalan 

dengan Sugiyono (2017, hlm. 13) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel secara mandiri, baik satu variabel 

maupun lebih tanpa mempuat perbandingan atau menghubungkannya dengan 

variabel lain. 

Penelitian ini menggunakan jenis data penelitian kuantitatif, pendekatan 

kuantitatif lebih menekankan pada numerical (angka-angka) yang diolah dengan 

metode statistik. Menurut Sugiono (2017, hlm. 8) metode penelitian kuantitatif 

yaitu: Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data berupa kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Seperti yang telah dijabarkan di atas,penggunaan metode penelitian deskriptif  

dengan pendekata kuantitatif dimaksudkan untukmenggambarkan profil 

kompetensi pedagogik calon guru Program Studi Pendidikan Tata Boga pada 

program keahlian kuliner di SMK Pariwisata pada aspek pengetahuan calon guru 

dalam pengembangan kurikulum. Adapun prosedur yang di lakukan pada 

penelitian ini yaitu merumuskan masalah, study literature pada penelitian 

terdahulu, mengumpulkan data, analisis data, membuat kesimpulan dan saran. 

B. Partisipan 

Partisipan adalah keseluruhan orang yang terlibat dalam suatu kegiatan, baik 

dengan menyumbangkan tenaga, pemikiran maupun materi. Adapun pada 

penelitian ini pihak-pihak yang terlibat sebagai partisipan pada penelitian ini yaitu 

dosen ahli kurikulum.
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian dilakukan pada tahun 2018 dengan populasiyang digunakan yaitu 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga angkatan 2015 yang akan 

melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Pariwisata. 

2. Sampel 

Sampelyang digunakanyaituMahasiswa Program StudiPendidikan Tata 

Bogaangkatan 2015 yang akanmelaksanakan Program PengalamanLapangan 

(PPL) di SMK Pariwisataberjumlah 49 orang. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumenpenelitianataualatpengumpulan data 

padapenelitianinimenggunakantes. MenurutArikunto (2014, hlm. 193) 

mengemukakanbahwa test adalahserentetanpertanyaanataulatihanataualat lain 

yang digunakanuntukmengukurketerampilan, pengetahuan, intelgensi, 

dankemampuanataubakat yang dimilikiolehindividuataukelompok. 

Tespadapenelitianinidigunakanuntukmenilaidanmengukurtingkatkognitifpadaaspe

kpengetahuan. Bentuktespadapenelitianiniadalahpilihanganda (multiple choise), 

setiappoinbenarbernilai 1 dan yang salahbernilai 0.  

Penulismenggunakaninstrumentes 

diperhitungkanlebihmemilikiketepatanuntukmenilaikemampuankognitifdansesuai

untukperhitunganskalapenilaian.  

Pemberiantesdalampenelitianinibertujuanuntukmemperoleh data yang 

berkaitandengantingkatpengetahuankompetensipedagogikpadaaspekpengembanga

nkurikulumdarimahasiswaPendidikan Tata Boga 2015.  

Kemudian, 

untukmengukurvaliditasinstrumenataukesahihansuatuinstrumenpadapenelitianinip

enulismenggunakancarapengujianvaliditaskonstruksi. MenurutSugiono (2017, 

hlm 125) 

untukmengujivaliditaskonstruksidapatdigunakanpendapatdariahli(judment 

expert).Para ahlidimintaipendapatnyamengenaiinstrumen yang 

telahdibuatdanmemberikankeputusan : instrumendapatdigunakantanpaperbaikan, 

adaperbaikan, danmungkindirombak total.  
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PadaPenelitianini para ahlikemudianmemberikanpertimbanganmengenaites 

yang akandigunakan, 

untukdilakukanperbaikanataupertanyaandianggapbaikuntukdigunakandalammeng

ukurpengetahuankompetensipedagogikpadaaspekpengembangankurikulumpadape

nelitianini. Ujivalidasi instrument 

inidilakukandenganmemintabantuankepadadosenahlidibidangkurikulumdandimint

apendapatnyatentang instrument yang telahdisusun, jumlahahli yang 

digunakanpadavaliditas instrument sebanyaksatu orang. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tata caraatau tahapan yang harus dilakukan dalam 

sebuah penelitian. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. TahapPersiapan 

a. Melaksanakanpengamatandilapangan 

b. Melaksanakanstudikepustakaan 

c. Melakukanpengajuanjudulkepadatimskripsi 

d. Menyusun proposal penelitian yang akandijabarkan di seminar proposal 

e. Pelaksanaan seminar proposal 

f. Menyusundesainskripsimulaidari BAB I, II, III  

g. Menyusunrancangankisi-kisiinstrumen 

h. Menyusuninstrumenpenelitian 

i. Pengajuandesainskrpsimelalui “Seminar I” 

2. TahapPelaksanaanPenelitian 

a. Revisidesainskripsiberdasarkanmasukanpadasaatpelaksanaan seminar 

IkepadaDr.IsmaWidiyanti, M.Pd 

b. Melakukanvalidasiinstrumenkepada “expert 

judgement”kepadaDr.IsmaWidiyanti, M.Pd. 

c. Melakukanrevisiinstrumen 

d. Menyebarkaninstrumen yang sudah valid melaluiaplikasigoogle docs 

e. Mengumpulkaninstrumen yang telahdiisiresponden 

f. Mengolah datadariinstrumenpenelitian 

3. TahapPenyusunanLaporan 
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a. Mengembangkan draft skripsibagian BAB I, BAB II, BAB III yang 

disesuaikandenganmasukandosenpengujipadatahap seminar 1dan 

prosedurataumetodapenelitian yang diterapkan 

b. Melakukananalisis datadariinstrumen yang telahdisebarkan, meliputi: 

1) Pengambilan data 

2) Pengolahan data 

3) Penafsiran data 

c. Membuatsimpulan, implikasi, danrekomendasipadabagian BAB V. 

Bagianakhirdarisimpulandilampirkandaftarpustaka. 

d. Membuatlampiran, meliputi: 

1) Strukturkurikulum 2013 SMK  program keahliankuliner 

2) Tabulasi data 

3) Rancangankisi-kisiinstrumen 

4) Instrumenpenelitian 

5) Suratpengajuanjudul 

6) Suratrekomendasi seminar desain “seminar I” 

7) Suratrekomendasisidang 

8) Daftarriwayathidup 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 

Sugiyono (2017, hlm. 147) mengatakan bahwa analisis deskriptif adalah statistic 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

Skalapengukuran yang digunakanyaitumenggunakanSkalaGuttman. 

SkalaGuttmanmerupakanskala yang digunakanuntukmenjawab yang bersifatjelas 

(tegas) dankonsisten. 

PenggunaanSkalaGuttmanselaindapatberupapilihangandajugadapatdisusunberupa

checklist. Pada instrumentinisetiapjawabanbenarakandiberikanskor 1 

dansetiapjawabansalahakandiberikanskor 0. 

Analisis data dilakukandalambeberapatahap, diantaranyaadalahsebagaiberikut 

: 
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1. ValidasiInstrumen 

Validasi instrumen dilakukan oleh ahli “expert judgement” kepada Dr. Isma 

Widiyanti, M.Pd. Item pertanyaan untuk calon guru praktikan mengadopsi 

kompetensi pedagogik untuk guru profesional yang ditetapkan melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007. Dari 23 item pertanyaan 

memiliki 3 kategori yaitu: 

a. Pemahaman SKL, KI, dan KD program keahliankulinerkurikulum SMK 2013 

b. Pemahamantentangpengembanganmateripembelajaran program 

keahliankulinerkurikulum SMK 2013 

c. Pemahamanrencanapelaksanaanpembelajaran (RPP) program 

keahliankulinerkurikulum SMK 2013 

Berikut tahapan validasi instrumen melalui expert judgement: 

a. Ujivalidasiinstrumenolehahli 

b. Melakukanrevisiinstrumen 

2. Pengambilan Data 

Pengambilan 

datadilakukanmelaluipenyebaraninstrumenkepadarespondenmenggunakanaplikasi

google docs. Selanjutnya, mengumpulkan data yang 

telahdiisirespondenkemudiandilakukandenganmengecekkelengkapan data, 

artinyamemeriksaisiinstrumentpengumpulan data.  

3. Pengolahan Data 

Langkahselanjutnyayaitumentabulasi data. Padatahapinisetiapjawaban yang 

benarakan di berikanskor 1 danjawabansalahakandiberikanskor 0. Data yang telah 

di perolehkemudian di analisisuntukmendapatkan data yang 

lebihterukurmenggunakan softwaremicrosoft excel 2013. 

4. Penafsiran Data 

Data yang telahdiperoleh, selanjutnyaakandiolahdenganpresentase data 

yang digunakanuntukmembuatfrekuensijawabansehinggahasil test 

akanterlihatdalambentukpersentasepadapenelitianinirumuspersentase yang 

digunakanmerujukpadaSudjana (2007, hlm. 129): 

𝑷 =
𝒇

𝒏
× 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan : 
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P = Persentase 

f = Frekuensijawabanresponden yang dicari 

n = Jumlahresponden 

100 = Bilangantetap 

Setelah hasil persentase didapatkan, kemudian dapat tersebut di analisis 

untuk kemudian ditafsirkan. Penafsiran data dilakukan dengan menggunakan 

kriteria batasan berdasarkan jumlah responden yang menjawab. Data interval 

tersebut juga dianalisis dengan menghitung perolehan skor jawaban berdasarkan 

skoring setiap jawaban dari responden, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2017, hlm.95) berdasarkan skor yang telah ditetapkan maka akan 

diperoleh skor maksimal yang selanjutnya dapat diperoleh dalam bentuk 

persentase. Dari skor maksimal dan persentase dapat dilakukan dengan batasan-

batasan untuk penafsiran data. 

 Setelah penafsiran tersebut, untuk mendapatkan data yang jelas terhadap 

jawaban responden dari pertanyaan yang diajukan kemudian ditafsirkan dengan 

menggunakan kriteria penafsiran data yang merujuk pada pendapat Riduwan 

(2010, hlm 184) yaitu : 

100%  = Seluruhnya 

75% - 90% = Sebagian besar 

51% - 74% = lebih dari setengahnya 

50%  = setengahnya 

25% - 49% = kurang dari setengahnya 

24% - 1% = sebagian kecil 

0%  = tidak seorangpun. 

Data dianalasis dengan mengkonversikan data kedalam skala 100. Tujuan 

dilakukan penilaian ini mengukur pengetahuan kompetensi pedagogik pada aspek 

pengembangan kurikulum. Data yang diperoleh kemudian ditafsirkan 

menggunakan kriteria data yang merujuk pada pendapat Riduwan (2010, hlm. 15): 

Tabel 3. 1 

Penafsiran Data Persentase Pengetahuan 

Persentase KriteriaPenguasaan 

81% - 100% Sangatbaik 
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61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukupbaik 

21% - 40% Buruk 

0% - 20% Sangatburuk 

 


